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Kata Kunci Abstrak

Media pembelajaran Tujuan penulisan ini yaitu menganalisis potensi lingkungan sekitar sebagai media

pembelajaran pada materi menulis puisi di kelas IV SD. Metode yang digunakan yaitu metode

o kajian pustaka. Berbagai literatur yang berkaitan dengan topik pembahasan yaitu media

Puisi pembelajaran, media berbasis lingkunga sekitar, keterampilan menulis puisi, dan
pembelajaran menulis puisi di SD. Hasil analisis pustaka diperoleh gambaran tentang konsep
media pembelajaran, konsep lingkungan ebagai media, ruang ligkup materi puisi, serta bentuk
penerapan ligkungan sekitar sebagaii media menulis puisi di SD. Adapun beberapa penerapan
media lingkungan sekitar dalam pembelajaran menulis puisi. Secara garis besar dapat dibagi
menjadi dua bagian, yaitu: (1) mengajak peserta didik ke dalam lingkungan atau masyarakat
untuk keperluan pelajaran menulis puisi; dan (2) menghadirkan sumber dari masyarakat ke
dalam kelas untuk kepentingan pelajaran menulis puisi. Rekomendasi yang diajukan yaitu
implementasi secara nyata baik dalam bentuk penelitian kualitatif maupun eksperimen guna
menguji efektifitas maupun dampak pemanfaatan media lingkungan sekitar pada materi
menulis puisi di kelas IV SD.

Potensi lingkungan

1. Pendahuluan

Keterampilan menulis berperan penting dalam kehidupan manusia. Dengan penguasaan
keterampilan menulis, manusia akan mampu sukses dan mampu bersaing secara global. Dimana
dalam era globalisasi saat ini, segala informasi disampaikan secara instan melalui beragam media,
baik digitaal maupun cetak. Dengan tulisannya, seseorang dapat mengaktualisasi diri dan ikut
berpartisipasi dalam kemajuan zaman.

Menulis adalah kegiatan dimana seseorang menggali pikiran dan prasaan mengenai suatu objek,
memilih hal-hal yang akan dikomunikasika, dan menuangkannya dalam bentuk karya tulis sehingga
pembaca mudah memahami isinya. Kegiatan menulis tidak hanya bertujuan untuk menyampaikan
sebuah pemikiran, gagasan, maupun perasaan saja. Menulis juga bertujuan untuk pengungkapan
pengetahuan, ide, pengalaman pribadi seseorang, serta ilmu melalui media tulisan (Permana &
Indihadi, 2018). Sehingga dapat disimpulkan, kegiatan menulis tidak sekedar keterampilan yang
sederhana yang dapat sekedar dipelajari, tetapi justru dilatih untuk dikuasi peserta didik.

Salah satu jenis tulisan yang diajarkan di sekolah dasar yaitu puisi. Puisi ialah salah satu jenis
karya sastra yang disajikan melalui penulisan dengan bahasa padat serta bermakna kias. Puisi juga
merupakan sebuah ungkapan tentang perasaan penulis (penyair) yang dituliskan degan diksi atau
bahasa yang terpilih. Puisi merupakan sebuah struktur teks dengan susunan dari berbagai macam
unsur dan berbagai macam sarana kepuitisan (Pradopo, 2014). Pembelajaran puisi di SD memiliki
beberapa manfaat. Zulela (2014) menyatakan bahwa manfaat menulis puisi yaitu: (1) sarana anak
menyampaikan ide dan gagasanannya melalui puisi; (2) sarana komunikasi melalui karya seni; (3)
memperkaya perbendaharaan kata peserta didik; dan (4) sarana hiburan bagi anak.

Terdapat beberapa komponen yang memiliki potensi mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran menulis puisi, yaitu berbagai komponen dalam proses pembelajaran seperti guru,
materi, sarana prasarana, media, serta metode pembelajaran. Fakta di lapangan, pembelajaran
keterampilan menulis puisi dilaksanakan dengan metode dan materi apa adanya. Guru sekedar
memberikan arahan kepada peserta didik untuk menulis ungkapan perasaannya dalam bentuk bait-
bait puisi. Tanpa bantuan materi, media, metode, atau lembar kerja sebagai penunjang materi.
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Pembelajaran dengan teknik seperti itu dianggap sudah dapat membuat peserta didik terampil
menulis puisi (Azizah, 2015).

Fakta lainnya, melalui pembelajaran konvensional seperti itu menyebabkan karya puisi peserta
didik belum menarik. Hal ini dikarenakan peserta didik belum mampu memilih diksi yang tepat.
Peserta didik belum mampu memilih tema tulisan yang bervariasi. Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu oleh (Septiani et al., 2022), terdapat banyak guru kelas di SD/MI yang menyamppaikan
keluhannya terkait proes pembelajaran menulis puisi yang kurang menarik bagi peserta didik. Guru
terkendala cara menemukan alat bantu pembelajaran menulis puisi yang sesuai dengan keadaan
serta kemampuan masing-masing peserta didik. Selain itu, guru juga mengeluhkan sedikitnya atau
terbatasnya ketersediaan media pembelajaran menulis yang efektif di kelas.

Kemampuan guru memanfaatkan dan ketersediaan media masih menjadi salah satu faktor yang
menghambat keterlaksanaan pembelajaran di SD. Guru masih mengalami berbagai kendala dan
keterbatasan dalam mengembangkan dan menentukan media. Mulai dari kendala pengetahuan,
pengalaman, serta keterbatasan dana sehingga jarang menghadirkan media dalam pembelajaran,
salah satunya pembelajaran menulis puisi di SD (Ariesca et al., 2021; Arijumiati et al., 2021).

Media tidak selalu harus sesuatu yang mahal. Banyak media yang tersedia dengan mudah
diakses dan murah. Salah satunya yaitu media lingkungan sekitar. Lingkungan menyediakan
berbagai alat bantu dan potensi untuk dimanfaatkan guna memperjelas materi yang sedang
dipelajari oleh peserta didik. Media lingkungan sekitar memberikan banyak hal positif dalam
pembelajaran menulis diantaranya : (1) membuat peserta didik lebih termotivasi; (2) memudahkan
peserta didik berimajinasi dan menentukan kata yang tepat untuk tulisan; dan (3) mengkonkretkan
konsep menulis sehingga peserta didik dapat mengembangkan tulisannya (Alawia, 2019).

Kajian ini berfokus pada penggalian potensi lingkungan sekiar sebagai media dalam materi
menulis puisi di kelas IV SD. Dengan mengkaji beberappa teori, lieratur, perta hasil penelitian
diperoleh gambaran bagaimana lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang
layak dalam menstimulasi keterampilan peserta didik dalam menulis puisi.

2. Metode

Metode penulisan artikel ini menggunakan kajian pustaka (literature review). Berbagai literatur
yang berkaitan dengan topik pembahasan yaitu media pembelajaran, meddia berbasis lingkunga
sekitar, keterampilan menulis puisi, dan pembelajaran menulis puisi di SD. Tahapan ini dilakukan
guna meninjau kurikulum, landasan yuridis, serta pustaka hasil studi yang berasal dari beberapa
sumber misal Scopus, ERIC, google scholar, dan berbagai sumber relevan lain (Setiawan et al., 2020).
Berbagai literatur tersebut lalu dianalisis dan disintesis hingga diperoleh sebuah kajian yang
merumuskan bentuk kerangka konseptual implementasi dan pemanfaaatan pembelajaran menulis
puisi berbasis media lingkungan sekitar (Setiawan et al.,, 2019).

3. Hasildan Pembahasan

Tulisaan ini mengkaji tentang potensi media pembelajaran berbasis lingkungan guna
mendukung pembelaaran menulis puisi di SD. Adappun lingkup pembahasannya terkkait dengan
konsep lingkungan sebagai media, lingkup materi pembelajaran menulis puisi di SD, serta bentuk
pembelajaran menulis puisi berbantu media lingkungan sekitar. Adapun pembahasannya sebagai
berikut.

3.1.Konsep Media Pembelajaran

Media pembelajaran ialah satu dari beberapa komponen yang memiliki kedudukan penting
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar. Media pembelajaran menjadi bagian
integral sebab terkait dengan penyampaian isi belajar dai guru kepada peserta didik. Media
pembelajaran adalah sebuah alat yang memiliki fungsi untuk menyampaikan pesan isi pembelajaran
dari guru ke peserta didik (Sanaky, 2013). Arsyad (2019) & Smaldino et al., (2014) menyatakan
media pembelajaran ialah semua alat bantu dalam pembelajaran yang bisa dimanfaatkan guna
menyampaikan informasi atau pesan pada kegiatan pembelajaran yang menyebabkan adanya
ketertarikan, perhatian, serta peserta didik dalam mempelajari materi. Sadiman et al., (2018)
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mendefinisikan media pembelajaran sebagai semua alat bantu yang berguna sebagai penyalur pesan
(materi ajar) dari guru kepada peserta didik (penerima), yang menyebabkan adanya stimulus
terhadap perhatian, minat, perasaan, serta fokus peserta didik sehingga terjadi proses belajar.

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan
sebuah sarana atau alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan pesan (materi pembelajaran)
dari penyampi/guru kepada penerima/peserta didik. Bentuk media dapat beerupa sarana fisik,
ligkungan, maupun bentuk lain dengan tujuan untuk pemusatan perhatian peserta didik. Sehingga
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik agar terjadi proses belajar.

Daryanto (2016) menyatakan bahwa fungsi media pembelajaran yaitu memberikan
pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan perorangan peserta didik. Dalam proses
pembelajaran, media memiliki fungsi utama sebagai pembawa/penyampai informasi dari sumber
(guru) menuju penerima (peserta didik).

Media memiliki banyak manfaat baik bagi guru maupun peserta didik. Sanjaya, (2015) dan
Sudjana & Rivai (2013) menyatakan setidaknya terdapat empat manfaat dalam penggunaan media
pembelajaran yaitu: (1) pembelajaran menjadi semakin menarik sehingga peserta didik lebih
termotivasi; (2) memperjelas isi materi ajar sehingga isi pembeelajarann dapat leebih cepat
dipahami oleh peserta didik; (3) metode mengajar akan lebih variatif; dan (4) peserta didik lebih
banyak terlibat langsung dalam pembelajaran.

Ada beberapa jenis media pembelajaran yang dapat dipergunakan di kelas. Beberapa
pengelompokkan media pembelajaran diantaranya: (1) media berbasis manusia; (2) media cetak; (3)
media visual; (4) media audio visual; dan (5) media berbasis komputer. Ahli lain juga
mengelompokkan media dalam beberapa jenis. Sudjana dan Rivai (2013) mengelompokkan media
dalam empat jenis yaitu: (1) media grafis seperti gambar, grafik, foto; (2) media tiga dimensi seperti
model padat, mock up, diorama; (3) media proyeksi seperti film, power point, multimedia; dan (4)
media berbasis lingkungan (Sadiman et al,, 2018; A. Santoso et al.,, 2022; A. B. Santoso & Asfury,
2015).

3.2.Lingkungan Sekitar Sebagai Media Pembelajaran

Lingkungan merupakan suatu ruang yang luas yang berisi kehidupan manusia serta makhluk
hidup lainnya yang saling mempengaruhi, saling menimbulkan timbal balik, dan saling berkaitan
antara satu dengan yang lainnya (Herlambang, 2021). Lingkungan juga dapat dimaknai sebagai
bulatan yang melingkari suatu kehidupan makhluk sosial atau pun makhluk lainnya (Swadharma,
2022). Secara umum, lingkungan memiliki beberapa unsur yang terdiri dari unsur biotik atau yang
biasa disebut dengan makhluk hidup, unsur abiotik atau biasa disebut benda mati, dan juga budaya
manusia. Lingkungan merupakan suatu gejala alam yang berada disekitar manusia yang di dalam
lingkungan terjadi interaksi antara faktor biotik dan abiotik (Effendi et al., 2018). Lingkungan
menyediakan berbagai bentuk stimulus kepada individu dan sebaliknya, individu merespons
stimulus dai lingkungan. Interaksi tersebut menyebabkan adanya perubahan tingkah laku yang
disebut juga dengan kegiatan belajar.

Lingkungan merupakan semua yang bersifat eksternal terhadap tiap peserta didik, karena
lingkungan adalah salah satu sumber informasi yang ditangkap melalui penginderaan. Hasil
penginderaan ini lalu masuk dan diproses lebih lanjut oleh otak (Djamarah & Zain, 2010).
Lingkungan memberikan berbagai materi dan sumber informasi yang bisa bermanfaat sebagai alat
bantu dalam pembelajaran. Banyaknya sumber belajar berbasis lingkungan ini sangat melimpah.
Banyak tidaknya sumber yang dapat dimanfaatkan dari lingkungan bergantung dari kemampuan
guru dan peserta didik dalam memanfaatkan dan mengelola lingkungan secara efektif (Rachman,
2022).

Berbagai hal yang digunakan sebagai media pembelajaran baik berupa buku, alat digital
ataupun media lainnya tentu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Hal ini terjadi
karena semua benda atau objek yang digunakan sebagai media pembelajaran memiiki keterkaitan
dan pengaruh terhadap satu sama lain. Oleh karena itu, tidak ada media pembelajaran yang tidak
memiliki kelemahan. Sama hal nya seperti media pembelajaran yang lain, media pembelajaran
dengan menggunakan lingkungan pun memiliki kelebihan serta kelemahannya.
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Pembelajaran yang menggunakan lingkungan ini berarti lingkungan dijadikan sebagai media
yang utama untuk proses pembelajaran. Dengan kata lain pembelajaran ini dilakukan karena sangat
identik dengan lingkungan itu sendiri. Lingkungan ini dapat dijadikan sebagai sumber utama dalam
proses pembelajaran yang dapat digunakan sebagai motivator serta inovasi baru. Pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial ini secara tidak langsung menggunakan media lingkungan, yang mana
lingkungan itu dikatakan sebagai hal yang dapat memberikan pengaruh besar terhadap kemampuan
peserta didik yang menggunakan media ini. Selain itu, lingkungan juga dapat dijadikan sebagai faktor
pendorong untuk kemampuan peserta didik dalam memahami serta mengerti mengenai kegiatan-
kegiatan sosial.

3.3.Jenis-Jenis Lingkungan sebagai Media Pembelajaran
Sebagian besar lingkungan yang ada di sekitar peserta didik dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran. Dari beberapa setting lingkungan yang bisa dimanfaatkan sebagai media dalam proses
belajar mengajar secara umum dikelompokkan dalam tiga macam lingkungan belajar (Sadiman et al,,
2018; Sudjana & Rivai, 2013) yaitu: (1) lingkungan sosial; (2) lingkungan alam; dan (3) lingkungan
buatan.

Pertama, lingkungan sosial sebagai sumber belajar berkaitan dengan interaksi manusia dengan
kehidupan sosial. Bentuknya meliputi organisasi sosial, kebiasaan dan adat istiadat, mata
pencaharian, budaya, pendidikan, kependudukan, struktur pemerintahan, agama, dan sistem nilai.
Semua lingkungan tersebut termasuk lingkungan sosial yang penting, sebagai sumber dalam studi
social science serta humaniroa.

Pendayagunaan social environment sebagai alat bantu atau media belajar seyogyanya
memprioritaskan berbagai lingkungan yang paling dekat dengan peserta didik misal keluarga, rukun
tetangga tetangga, masyarakat, desa dan kecamatan. Modifikasii dan penyesuian dilakukan
berlandas karakteristik peserta didik di kelas dan kurikulum yang berlaku. Kegiatan pembelajaran
ini memungkinkan peserta didik menjadi lebih aktif dan produktif karena berusaha memperoleh
berbagai informasi semaksimal mungkin yang berasal dari sumber informasi yang riil serta bersifat
faktual (Sanaky, 2013).

Kedua, lingkungan alam mengacu pada lingkungan alam, termasuk kondisi geografis, iklim,
suhu, musim, curah hujan, flora (tanaman), fauna (hewan), dan sumber daya alam (air, hutan, tanah,
batu, dll). Aspek-aspek lingkungan alam tersebut dapat langsung diteliti oleh peserta didik dengan
cara-cara tertentu. Sifat fenomena alam relatif berbeda dengan sifat lingkungan sosial, sehingga akan
lebih mudah dipelajari oleh peserta didik. peserta didik dapat mengamati dan merekamnya dengan
andal dan dapat mengamati perubahan yang terlibat dalam proses tersebut. Gejala lain yang dapat
diperiksa adalah degradasi lingkungan alam, termasuk faktor penyebab seperti erosi, penggundulan
hutan, polusi air, tanah dan udara (Daryanto, 2016).

Melalui pembelajaran berbasis media lingkungan hidup, peserta didik diharapkan dapat lebih
memahami materi pelajaran di sekolah, meningkatkan kecintaan terhadap alam, kesadaran akan
perlindungan dan pemeliharaan lingkungan, serta mampu melakukan pengendalian kerusakan dan
pencemaran lingkungan. adalah. Berpartisipasi dan terus menjaga kapasitas sumber daya alam bagi
kehidupan manusia.

Ketiga, yaitu pemanfaatan lingkungan buatan. Berbeda dengan lingkungan asli, lingkunagn
buatan merupakan tiruan atau hasil modifikasi manusia guna berbagai keperluan spesifik tertentu
untuk menunjang kehidupan manusia. Sebagai contoh yaitu bendungan, embung, danau buatan,
irigasi, kebun binatang, perkebunan, serta pembangkit tenaga listrik. Peserta didik bisa belajar dari
lingkungan buatan guna menggali berbagai aspek didalamnya seperti alur kerjanya, penggunaannya,
perawatannya, fungsinya, maupun berbagai aspek lain yang bersinggungan tentang pembuatan serta
gunanya dalam mendukung kehidupan masyarakat pada umumnya. Media lingkungan sekitar dapat
dihubungkan dengan berbagai topik maupun kajian dalam pembelajaran berbagai bidang studi yang
diajarkan di SD (Swadharma, 2022).

Berbagai lingkungan tersebut bisa didayagunakan oleh guru di SD untuk mendukung proses

belajar mengajar melalui perencanaan yang matang oleh guru mata pelajaran. Hal tersebut dapat
dilakukan di luar kelas berupa pemberian tugas kepada peserta didik atau pada waktu-waktu
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tertentu yang sengaja disusun pada akhir atau tengah semester. Ditempatkan sebagai media atau
sumber bidang studi semester yang relevan, lingkungan memperkaya kurikulum, mengartikulasikan
prinsip dan konsep yang dipelajari di bidang studi, dan dapat digunakan sebagai laboratorium
pembelajaran bagi peserta didik.

3.4.Pertimbangan Pemanfaatan Lingkungan sebagai Media

Pembelajaran

Asumsi dasar dalam pendayagunaan lingkungan sebagai alat bantu pembelajaran yaitu
lingkungan mempuyai efektifitas guna mendukung peningkatan proses dan hasil belajar peserta
didik di SD. Edgar Dale membuat Kklasifikasik pengalaman belajar berdasar beberapa tingkat, dari
pengalaman yang bersifat kongkrit ke pengalaman yang bersifat asbtrak, yang dikenal dengan nama
Kerucut Pengalaman (core of experience). Merujuk pendapat Dale, hasil belajar yang paling rendah
diperoleh melalui pesan verbal, sedangkan hasil belajar paling tinggi diperoleh melalui mengalami
sendiri (Sadiman et al., 2018).

People Generally People Are Able To:
Remember: (Learning Outcomes)
10% of what they Read ~ /Read Define Describe
20% of what they Hear Hear List Explain
30% of what they See View Im?g = Demonstrate
Watch Video Apply
50% of what they hear Attend Exibit/Sites Practice
and see Watch A Demonstration
o ¥ Analyze
70% of what they Participate in Hands-On Workshop Design
say and write .
: Design Collaborative Lessons Create
Evaluate
90% of what Simulate or Model a Real Experience

they do

Design/Perform a Presentation - Do The Real Thing

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Arsyad, 2019)

Selain kerucut pengalaman Dale, pemilihan dan penentuan media pembelajaran bisa
menggunakan pertimbangan lainnya. Salah satu dasar pertimbangan tersebut disingkat dengan
ACTION (Sadiman et al., 2018; Sanjaya, 2015), yaitu akronim dari: (1) access; (2) cost; (3) technology;
(4) interactivity; (5) organization; dan (6) novelty.

Pertimbangan pertama adalah akses. Media yang dibutuhkan sudah tersedia dan peserta didik
tidak kesulitan mengakses atau menggunakannya. Pertimbangan kedua adalah biaya. Media yang
akan dipakai sebaiknya mempertimbangkan sudt pandang pendanaan. Harga media tidak selalu
berkorelasi lurus dengan hasil yang diperoleh. Media dengan harga tinggitidak selalu bisa
mendukung pembelajaran menjadi lebih efektif. Sebaliknya, media yang berharga rendah juga tidak
selalu membuat pembelajarab menjadi tidak efektif. Efektivitas sebuah media merujuk pada tingkat
kemampuannya dalam meneruskan pesan materi belajar secara optimal kepada penerimanya.

Pertimbangan ketiga adalah teknologi. Media yang dipertimbangkan pendidik hendaknya
melihat ada tidaknya teknologi serta kesiapan penerapannya. Pendidik hendaknya penting untuk
mempertimbangkan ada tidaknya fasilitas faktor pendukung untuk teknologi yang Anda gunakan.

Pertimbangan keempat adalah interaktivitas. Media yang baik adalah yang dapat
membangkitkan komunikasi dua arah atau dua arah sehingga peserta didik terlibat (aktif) secara
fisik, intelektual dan mental dalam kegiatan pembelajaran.

Pertimbangan kelima adalah organisasi. Pemilihan media harus didukung oleh pengelola
sekolah sebagai dasar pengembangan media selanjutnya. Pertimbangan terakhir adalah kebaruan.
Media yang dipilih guru harus memperhatikan nilai kebaruan agar mampu melibatkan dan
memotivasi peserta didik (Sanjaya, 2015).
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3.5.Keunggulan dan Kekurangan Lingkugan Sebagai Media

Pembelajaran

Berikut ini beberapa kelebihan dari pembelajaran menggunakan media lingkungan: (1) peserta
didik diajak secara langsung untuk dapat melihat kegiatan sosial dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial, sehingga peserta didik lebih cepat mengerti dan memahami mengenai
pembelajaran tersebut, tidak hanya bisa membayangkannya saja; (2) media lingkungan tidak perlu
memakai biaya, dan juga media lingkungan ini dapat dilihat, dijadikan, serta digunakan sebagai
tempat penerapan dimana saja dan kapanpun; dan (3) peserta didik dapat mencerna dengan baik
materi, dikarenakan penerapan serta pengamatan yang dilakukan secara langsung (Crismono, 2017)

Adapun kelemahan dari menggunakan lingkungan sebagai media pembelajaran antara lain
yaitu: (1) pada setiap lingkungan mungkin akan memiliki pengaruh yang berbeda-beda, karena
perbedaan geografis. Seperti dataran tinggi dan dataran rendah yang akan menyebabkan hasil
pengamatan berbeda-beda; (2) terdapatnya 2 musim di Indonesia ini akan menyebabkan
pembelajaran lingkungan yang digunakan akan memiliki kondisi yang berbeda-beda. Perawatan
yang dilakukan dengan rutin oleh penduduk atau masyarakat sekitar akan menjadikan lingkungan
lebih baik; dan (3) penggunaan proses belajar mengajar dengan media lingkungan ini memang
menjadi suatu hal yang bagus serta tidak memerlukan biaya, tetapi hal seperti ini tidak dapat
dilakukan pada setiap hari. Hal itu terjadi, karena terkadang ada bencana alam yang dimana kondisi
lingkungan itu menjadi rusak (Kustiawan, 2016).

3.6.Ruang Lingkup Materi Menulis Puisi di SD

Kegiatan bersastra di Sekolah Dasar memiliki dua bentuk utama yaitu apresiasi sastra yang
bersifat reseptif serta produktif. Apresiasi sastra yang bersifat reseptif dimaknakan sebagai sebuah
proses menikmati sastra melalui pelaksanaan baca, simak, serta memirsa pertunjukan drama dan
pembacaan puisi. Sebaliknya, apresiasi sastra yang bersifat produktif dilaksanakan melalui pelatihan
agar peserta didik menguasai keterampilan menggubah serta mendeklamasikan puisi, menulis
cerita, serta bermain drama (Habibi et al., 2019).

Sebagai salah satu karya sastra, puisi memiliki beberapa definisi. Waluyo (1987) memaknai
puisi sebagai suatu karya sastra yang memilik bahasa ringkas nan padat, serta berirama, dan
memiliki satuan bunyi yang menyatu dan diksi yang kaya akan imajinasi dan variasi. Menggubah
puisi merupakan sebuah keterampilan berbahasa yang penting guna peningkatan kualitas
pembelajaran (Andonovska-Trajkovska et al,, 2016; Putra et al., 2019). Oleh karena itu, keterampilan
menulis puisi seyogyana diperkenalkan kepada peserta didik sejak SD. Hal ini karena menulis
merupakan salah satu instrumen bagi peserta didik guna mengutarakan atau membahasakan
gagasan, ide, dan perasaannya (Habibi et al., 2019; Zulela, 2014).

Menulis puisi merupakan bagian dari keterampilan berbahasa (keterampilan menulis) yang
perlu dikembangkan dan dimiliki oleh seorang peserta didik. Melalui menulispuisi diharapkan dapat
mengembangkan imajinasinya atau inprirasinya kepada pembacamelalui bhasa tulis. Sesuai dengan
Jabrohim & Sayuti (2009), “Menulis puisi merupakan suatu kegiatan seorang intelektual, yakni
kegiatan yang menuntut seorang harus benar-benar cerdas, harus benar-benar menguasai bahasa,
luas wawasannya, sekaligus pekaperasaannya”.

Puisi merupakan salah satu bentuk ekspresi kebahasaan dengan tujuan mengungkap satu hal
dengan lebih serta diungkapkan melalui berbagai bentuk kebahasaan yang lebih intensif daripada
ungkapan kebahasaan pada umumnya (Nurgiantoro, 2018). Oleh karenanya puisi dapat
mengungkap suatu hal yang diisyaratkan penulis secara lebih bervariasi dibanding dengan apa yang
ditulis, yang sekaligus disajikan serta diekspresikan melalui bahasa khas, berbeda dengan bahasa
yang digunakan dalam keseharian. Widodo (2012) menyampaikan bahwa puisi adalah perwujudan
kegiatan dengan tingkat kesukaran lebih dibanding dengan bentuk kegiatan menulis pada genre lain.

Puisi merupakan komponen bahasa dan sastra Indoensia di SD, oleh karena itu isi dan
kompetensi berkaitan pembelajaran menulis Puisi terdapat dalam kurikulum. Isi materi serta
cakupan keterampilan yang harus diakuisisi peserta didik tertuang dalam rumusan Kompetensi
Dasar dalam kurikulum 2013 dan Capaian Pembelajaran dalam kurikuluum merdeka. Baik KD
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maupun CP berfungsi sebagai dasar oleh guru merumuskan keterampilan minimal yang harus
diakuisisi peserta didik. Berbeda jenjang kelas juga memiliki perbedaan kompleksitas serta acuan
minimal ketuntasan yang berbeda juga.

Susunan KD pada kurikulum 2013 terbagi menjadi 4 jenis yaitu: (1) KD 1 dan 2 mengacu pada
pengembangan sikap sosial dan religius; (2) KD 3 mengacu pada materi pengetahuan; dan (3) KD 4
mengacu pada KD keterampilan. Berikut merupakan muatan puisi dalam kurikulum 2013 beradasar
tingkatan kelas dalam KI dan KD Permendikbud No. 37 Tahun 2018.

Tabel 1. KI - KD Puisi dalam Kurikulum 2013

Jenjang Kelas KD 3. (Kognitif) KD 4. (Psikomotor)

4.6 Melisankan puisi hasil karya
pribadi dengan lafal, intonasi, dan
ekspresi yang tepat sebagai bentuk
ungkapan diri

3.6 Menggali isi dan amanat puisi yang
I\Y disajikan secara lisan dan tulis dengan
tujuan untuk kesenangan

Berbeda dengan kurikulum 2013, kurikulum merdeka menggunakan istilah capain
pembelajaran (CP) sebagai rumusan kompetensi yang harus dipelajari peserta didik. Lingkup materi
menulis puisi terdapat pada jenjang kelas IV dengan rinciann sebagai berikut.

Tabel 2. KI - KD Puisi dalam Kurikulum Merdeka

Jenjang Kelas Capaian Pembelajaran Alur Capaian Pembelajran
Membaca dan Memirsa Peserta Menulis atau menggambarkan sebuah
didik mampu memahami pesan topik dengan struktur deskripsi dalam
v dan informasi tentang kehidupan  bentuk puisi dengan memperhatikan
seharihari teks narasi, dan puisi aspek kebahasaan berupa: majas
anak dalam bentuk cetak atau metafora, kalimat efektif, & konsep puisi.
elektronik....

Berdasar tabel 1 & 2 di atas, dapat dilihat bahwa pada jenjang kelas IV SD baik dalam K13
maupun kurikulum merdeka, peserta didik diharapkan mampu memahami konsep puisi, berlatih
menganalisis unsur-unsur puisi, menulis puisi secara prroduktif, serta mengkomunikasikan ecara
lisan puisi hasil karya pribadi. Pada fase inilah secara langsung peserta didik dilatih untuk
mengekspresikan gagasan, ide, dan juga pikirannya dalam sebuah karya puisi. Sebagai suatu
keterampilan produktif, menulis puisi tidak serta merta dapat dikuasai peserta didik dengan mudah.
Diperlukan latihan, pendampingan, serta penguatan baik secara mandiri maupun bimbingan guru
(Setiawan et al., 2019).

Fakta dilapangan menunjukkan bahawa, kemampuan peserta didik dalam menulis puisi masih
terolong rendah. Berdasarkan hasil penelitian Darnius (2015) di SD Negeri Lamreung Aceh Besar,
hasil tes yang diberikan kepada 21 peserta didik SD diperoleh hasil bahwa kemampuan peserta didik
kelas V dalam menulis puisi mencapai kategori kurang dengan nilai rata-rata 51,381. Ada pun nilai
rata-rata peserta didik tiap aspeknya adalah 4,238 (tipografi);11,429 (diksi);11,751 (imaji);9,762
(kata kongkret; 9,476 (gaya bahasa); dan 4,905 (rima).

Temuan serupa juga diperoleh dari hasil penelitian lain. Sari & Nadya (2021) menyatakan
bahwa kemampuan peserta didik SD dalam menulis puisi masih cukup rendah. Nilai rata-rata peserta
didik pada materi menulis puisi masih berada di bawh KKM. Adapun beberapa faktor yang diduga
menjadi pennyebab yaitu : (1) fokus peserta didik kurang dala belajar; (2) motivasi peserta didik
kurang; dan (3) ketertarikan peserta didik terhadap materi menulis puisi rendah.

Dari beberapa hasil penelitian di atas, uncul dugaan bahwa pembelajaran menulis puisi di SD
belum maksimal. Tersapat beberapa faktor yang diduga menyebabkan peserta didik masih kurang
kemampuannya dalam menulis puisi. Fokus, minat, dan motivasi menjadi beberapa faktor yang
sering diduga menjadi penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik.
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Sebagai salah satu alternatif solusi yang dapat dimanfaatkan oleh guru yaitu pemanfaatan media
pemmbelajaran. Dengan media pembelajaran menulis puisi yang menarik dan praktis diharapkan
memotivasi, fokus, dan minat peserta didik daat terpusat dalam pemmbelajaran menulis puisi.
Sehingga dapat berdampak paa meningkatnya hasil belajar peserta didik pada materi menulis puisi
(Husain et al., 2021; Jannah et al., 2021; Khamidah, 2017)

3.7.Pembelajaran Menulis Puisi berbasis Media Ligkungan Sekitar di
SD

Sebagai alternatif solusi pembelajaran menulis puisi, media lingkunga sekitar dapat diajukan
sebagai salah satu pilihan. Media lingkungan sekitar elevan diajukan dalam pembelajaran menulis
puisi dengan pertimbangan bahwa media memiliki beberapa manfaat praktis dalam mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh Sanjaya (2015) serta Sudjana &
Rivai (2013) setidaknya terdapat empat manfaat dalam penggunaan media pembelajaran yaitu: (1)
pembelajaran menjadi semakin menarik sehingga peserta didik lebih termotivasi; (2) memperjelas
isi materi ajar sehingga isi pembeelajarann dapat lebih cepat dipahami oleh peserta didik; (3) metode
mengajar akan lebih variatif, dan (4) peserta didik lebih banyak terlibat langsung dalam
pembelajaran.

Dengan adanya media lingkungan sekirtar dalam pembelajaran menulis puisi, peserta didik
dilibatkan lebih banyak dalam pembelajaran. Peserta didik sebagai pusat kegiatan belajar dan
memungkinkan mereka memahami materi lebih baik. Selain itu, dengan media yang dapat diakses
sendiri meemungkinkan peserta didik untuk lebih fokus dan memusatkan perhatian terhadap
pembelajarran. Tentu hal ini akan memungkinkan peningkatan pemahaman peserta didik tterhadap
materi menulis puisi.

Kelabihan lain yaitu adanya variasi cara mengajar dan belajar sehingga menjauhkan peserta
didik dari rasa bosan saat belajar menulis. Pennyampaian materi juga diperjelas dengan kehadiran
media pembelajaran sehingga peserta didik lebih mudah dalam menagkap materi. Dan pada akhirnya
pemanfaatan media berbasis lingkungan dapat membantu mengoptimalkan kemampuan sisa dalm
menulis puisi.

Pertimbangan lain yaitu kemudahan akses dan hemat biaya. Penyediaan media ligkungan
sekitar tidak menuntut guru untuk mengeluarkan biaya ekstra. Guru hanya perlu memilih dan
merencanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, lalu menentukan media
lingkungan sepertti apa yang akan dihadirkan. Kemudahan akses dan biaya inilah yang menjadikan
lingkungan memiliki nilai lebih sebagai media pembelajaran.

Selain itu, saat menulis puisi dengan media lingkungan sekitar, peserta didik dapat berekplorasi
dan belajar maksimal. Hal ini dikarenakan peserta didik mengalami sediri apa yang mereka pelajari.
Seperti pendapat Dewey (Sunarto, 2016), belajar dengan mengalami sendiri secara langsung
(learning by doing) memungkinkan materi yang dipelajari lebih mengena dan dapat dengan mudah
bertahan lama pada ingatan peserta didik.

3.8.Pemanfaatan Media Lingkungan Sekitar pada Materi Menulis Puisi

Adapun beberapa penerapan media lingkungan sekitar dalam pembelajaran menulis puisi.
Secara garis besar dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: (1) mengajak peserta didik ke dalam
lingkungan atau masyarakat untuk keperluan pelajaran menulis puisi; dan (2) menghadirkan sumber
dari masyarakat ke dalam kelas untuk kepentingan pelajaran menulis puisi.

Pada bagian pertama, yaitu mengajak peserta didik masuk ke dalam setting lingkungan. Merka
diajak mengeksplorasi secara langsung dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar secara riil
Adapun beberapa praktik yang dapat dilakukan guru yaitu (1) field trip; (2) interview; & (3) school
camping.

Pertama, karyawisata (field trip) untuk membelajarkan materi menulis puisi. Karyawisata

mengacu pada kegiatan kunjungan peserta didik keluar kelas dengan tujuan belajar tentang objek
tertentu sebagai bagian utuh kegiatan belajar di kelas. Pelaksanaan karyawisata memerlukan
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perencanaan yang cermat, mulai dari: (1) objek utama yang akan dipelajari; (2) cara mempelajari
objek tersebut; dan (3) kapan waktu yang sesuai guna mempelajarinya. Tujuan atau objek kegiatan
karyawisata harus diperhatikan tingkat relevansinya dengan isi materi yang dipelajari dalam hal ini
yaitu pembelajaran menggubah puisi.

Hal-hal baik yang diperoleh peserta didik saat menulis puisi melalui karyawisata, diantaranya:
(1) peserta didik mengalami langsung pembelajaran; (2) membuat peserta didik lebih berminat dan
tertarik pada pembelajaran menulis puisi; (3) memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
dapat menulis puisi utamanya sesuai dengan apa yang diamati di lingkungan sekitarnya; (4)
meningkatkan keterampilan dan sikap sosial peserta didik dengan masyarakat, serta (5) peserta
didik memperoleh pengalaman dan pemahaman yang lebih luas berkaitan dengan kehidupan dalam
masyarakat.

Teknik kedua yaitu interview. Melalui kegiatan interview, diharapkan peserta didik mampu
terampil bertanya kepada narasumber guna mendapatkan informasi terkait dengan materi menulis
puisi pada setting pembelajaran di luar kelas. Interview dapat meningkatkan rasa kepercayaaan diri
peserta didik untuk bertanya dan menggali informasi yang mereka butuhkan kepada orang lain.

Teknik ketiga yaitu school camping (berkemah di sekolah). Kemah adalah kegiatan dimana guru
dapat membawa peserta didik ke lingkungan secara langsung. Kemah bertujuan untuk mengenal
lingkungan sekitar kepada peserta didik secara lebih dekat lagi. Perkemahan memiliki berbagai nilai
edukatif diantaranya mempererat hubungan sosialsiswa serta mengakrabkan siswa dengan alam
skitarnya. Saat berkemah inilah peserta didik diajak untuk mengeksplorasi lebih banyak terkait
dengan isi puisi yang akan ditulis. Melalui kegiatan mengalami sendiri dan melakukan, diharaapkan
peserta didik lebih tertarik dan termotivasi saat menulis puisinya.

Bagian kedua yaitu menghadirkan sumber belajar berbasis masyarakat ke dalam kelas guna
mendukung kegiatan belajar mengajar. Artinya bukan peserta didik yang diajak keluar kelas, namun
guru berusaha menghadirkan lingkungan atau tiruannya ke dalam kelas. Teknik yang dapat
diimplementasikan guru diantaranya: (1) Resource person & (2) membawa benda ke dalam kelas.

Resource person ialah menghadirkan orang-orang berkompeten ke dalam kelas. Artinya, guru
menghadirkan tokoh masyarakat, orang tua peserta didik, atau ahli lain yang kompeten guna
memberikan informasik kepada siswa. Tentunya dalam konteks ini, berhubungan dengan ahli dalam
kegiatam baca tulis puisi semisal seniman, guru, ataupun masyarakat yang aktif dalam kegiatan baca
tulis puisi.

Cara kedua yaitu mengahdirkan benda, keleksi, spesimen, contoh, dan benda lain yang relevan
ke dalam kelas. Tujuannya yaitu peserta didik dapat mengamati, mencermati, serta meneliti berbagai
benda ang dihadirkan tersebut untuk memperoleh inspirasi menulis puisi. Benda-benda tersebut
juga dapat dikumpulkan pada saat kemah maupun karya wisata, selama benda tersebut bukan benda
cagar budaya, benda terlarang, berbahaya atau benda lain yang tidak boleh sembarangan diambil
oleh peserta didik.

4. Kesimpulan

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran di sekolah
dasar. Media pembelajaran menjadi bagian integral karena terkait dengan penyampaian isi belajar
dai guru kepada peserta didik. Media pembelajaran adalah sebuah alat yang memiliki fungsi untuk
menyampaikan pesan isi pembelajaran dari guru ke peserta didik. Menulis puisi merupakan salah
satu materi yang terdapat dalam mata pelajaran bhasa Indonesia. Sering kali materi menulis uisi
dipandang sulit, sehingg banyak peserta didik SD yang tidak tuntas dalam materi tersebut. Sebagai
alternatif solusi pembelajaran menulis puisi, media lingkunga sekitar dapat diajukan sebagai salah
satu pilihan. Media lingkungan sekitar relevan diajukan dalam pembelajaran menulis puisi dengan
pertimbangan bahwa media memiliki beberapa manfaat praktis dalam mendukung ketercapaian
tujuan pembelajaran.

Adapun beberapa pertimbangan lingkungan sebagai media menulis puisi yaitu: (1)
pembelajaran menjadi semakin menarik sehingga peserta didik lebih termotivasi; (2) memperjelas
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isi materi ajar sehingga isi pembeelajarann dapat leebih cepat dipahami oleh peserta didik; (3)
metode mengajar akan lebih variatif; dan (4) peserta didik lebih banyak terlibat langsung dalam
pembelajaran. Adapun beberapa teknik penerapan media lingkungan sekitar dalam pembelajaran
menulis puisi.

Secara garis besar dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: (1) mengajak peserta didik ke dalam
lingkungan atau masyarakat untuk keperluan pelajaran menulis puisi; dan (2) menghadirkan sumber
dari masyarakat ke dalam kelas untuk kepentingan pelajaran menulis puisi. Pada bagian pertama,
yaitu mengajak peserta didik masuk ke dalam setting lingkungan. Adapun beberapa praktik yang
dapat dilakukan guru yaitu (1) field trip; (2) interview; & (3) school camping. Bagian kedua yaitu
membawa sumber-sumber dari masyarakat ke dalam kelas untuk kepentingan pelajaran. Adapun
teknik pembelajarannya sebagi berikut.(1) Resource person dan (2) membawa benda-benda, contoh,
koleksi, dan sebagainya kedalam kelas.

Saran berdasar hasil kajian yaitu: (1) pengujian efektifitas dan pengaruh pemanfaatan media
lingkungan pada materi menulis puisi melalui penelitian; dan (2) pengembangan sintaks dan bentuk
pemanfaatan media lingkungan sebagai media pembelajaran menulis puisi; (3) penguatan kapasitas
guru dalam pemanfaatan media berbasis lingkungan sekitar; dan (4) implementasi hasil kajian dalam
bentuk penelitian tindakan guna memastikan keandalan media berbasis lingkunag dalam konteks
pembelajaran menulis puisi.
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